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Abstrak

Dalam menghadapi tantangan kompleks era digital, studi ini mengeksplorasi peran krusial
literasi digital sebagai fondasi utama dalam meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis
dan kemampuan dalam memecahkan permasalahan pada peserta didik. Studi ini menjelaskan
konsep literasi digital sebagai landasan penting untuk bersatu di era digital. Melalui
pendekatan studi literatur, studi ini membahas sejumlah sumber yang mendukung
pemahaman mendalam tentang bagaimana literasi digital dapat membentuk landasan kuat
bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan
yang diperlukan di dunia modern ini. Dengan mengintegrasikan temuan- temuan dari berbagai
penelitian, studi ini memberikan wawasan mendalam tentang upaya yang dapat diambil oleh
pendidik, orangtua, dan masyarakat untuk memperkuat literasi digital peserta didik,
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, dan secara efektif melibatkan
mereka dalam proses pembelajaran yang membuka ruang bagi perkembangan berkelanjutan
di era digital.

Kata kunci: Literasi Digital, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah
Abstract

In facing the complex challenges of the digital era, this study explores the crucial role of digital
literacy as a primary foundation in enhancing critical thinking skills and problem-solving abilities
among students. In order to achieve unity in the digital age, the study clarifies the idea of digital
literacy. Through a literature review approach, this study discusses various sources that
support a profound understanding of how digital literacy can form a strong foundation for
students develop problem-solving abilities required in the modern world. By integrating findings
from various research studies, this study provides deep insights into efforts that educators,
parents, and communities can undertake to strengthen student’s digital literacy, create a
supportive learning environment, and effectively engage them in a learning process that opens
space for sustainable development in the digital era.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini semakin menentukan dunia
pendidikan. Perubahan ini tidak hanya membuka peluang baru, tetapi juga mengharuskan kita
untuk merevisi cara kita mendefinisikan dan memasukkan literasi ke dalam kurikulum
pendidikan. Dalam arti luas, literasi digital tidak sekadar kemampuan untuk menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak digital, lebih dari itu literasi digital mencakup
pemahaman tentang etika digital, keamanan siber, pemrosesan data, dan kemampuan untuk
berpikir dan kritis dalam dunia digital yang terus berubah. Literasi digital menjadi sangat
penting untuk membekali generasi penerus dengan keterampilan yang tidak hanya relevan
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tetapi juga mendalam, mengingat betapa pentingnya teknologi dalam kehidupan sehari- hari
dan bagaimana ia terintegrasi dengan baik dalam kurikulum sekolah.

Safitri et al (2020) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan seseorang dalam
upaya memahami suatu konten digital. Ini adalah salah satu dari Hal tersebut merupakan
salah satu jenis kemajuan di bidang literasi yang disebabkan adanya kemajuan pada
teknologi. Sedangkan berdasarkan Hidayat dan Khotimah (2019), Keterampilan yang penting
untuk membangun individu yang kritis, kreatif, dan mampu beradaptasi merupakan sebuah
kemampuan dalam menyaring, menilai, dan mengaplikasikan informasi digital dengan bijak.

Saat ini literasi digital mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
teknologi, informasi, dan komunikasi. Literasi digital bearti kemampuan seseorang untuk
menggunakan teknologi sebagai alat dalam kehidupan professional dan akademik.
Diharapkan bahwa penerapan kegiatan literasi digital akan memotivasi siswa untuk
mengambil bagian dalam aktivitas belajar. Ini juga diharapkan dapat meningkatkan hubungan
antara siswa dan pendidik serta meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif.
Dengan demikian, generasi penerus bangsa akan dibentuk, yang akan mampu menghadapi
persaingan pada era kemajuan teknologi seperti saat ini (Dewi et al., 2021).

Kemabhiran literasi digital memiliki peran yang krusial dalam konteks pendidikan karena
memperkuat kemampuan siswa dalam mengembangkan potensi individu mereka. Dengan
munculnya kemajuan baru seperti literasi digital, seolah- olah tidak ada jarak antara sumber
informasi dan pencari. Semua orang dapat dengan mudahnya untuk mengakses beragam
data dengan cepat dan efisien di berbagai lokasi dan waktu. Literasi digital dalam pendidikan
dapat meningkatkan pencapaian akademis serta mendukung kerjasama dalam lingkup
persaingan global.

Namun, agar peserta didik tidak menyalahgunakan informasi yang didapat dari alat
digital, peserta didik harus memilih informasi yang akurat dan kredibel yang dibutuhkan oleh
para peserta didik, berdasarkan tingkat pendidikan dan usia mereka. Literasi digital yang baik
dalam pendidikan juga membantu meningkatkan pengetahuan manusia mengenai materi
pendidikan tertentu dengan cara meningkatkan rasa keingintahuan dan kreativitasnya (Hague
dan Payton, 2010).

Literasi digital adalah alat yang efektif untuk belajar di era globalisasi saat ini. Dengan
literasi, siswa dapat terbantu ketika mengalami kesulitan khususnya dalam hal pembelajaran,
selain itu media juga membantu dalam proses pembelajaran dengan meningkatkan kualitas
dan efisiensi. Penggunaan internet sebagai suatu media pembelajaran adalah bagian dari
literasi digital (Sulianta,2020). Dimana seseorang menggunakan kemampuan mereka untuk
mengolah data melalui internet. Sebagai sarana yang diharapkan menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran di institusi pendidikan, internet diharapkan dapat memfasilitasi interaksi
antara peserta didik dan guru yang memegang peranan penting pada dinamika pembelajaran,
yang dapat dipahami secara sederhana sebagai tindakan komunikasi yang membantu siswa
mengerjakan tugas dan mendapatkan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
menyelesaikan tugas (Igbal & Fradito, 2020). Literasi digital tidak hanya dikenal dengan suatu
kemampuan dalam penggunaan media digital, akan tetapi dikenal juga sebagai alat untuk
memenuhi kebutuhan proses pembelajaran. Seperti informasi yang dikemas dalam media
digital yang membantu siswa menyelesaikan tugas pembelajaran. Literasi digital mencakup
literasi dalam berbagai bentuk, seperti komputer, informasi, teknologi, visual, dan media
berkomunikasi.

Para peserta didik dapat menggunakan berbagai sumber media pembelajaran
berbasis digital sebagai sumber pembelajaran. Dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia dalam sistem pembelajaran, seseorang dapat membantu proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dalam era global saat ini, metode pembelajaran yang
lebih canggih digunakan. Sumber belajar yang diperlukan secara otomatis tidak akan sama
dengan yang sebelumnya. Sumber daya instruksional sekarang digital, yang bearti mereka
tidak lagi bergantung pada kertas dan hanya dapat diakses melalui teknologi. Materi
pembelajaran digital lebih efektif dan menarik, dan dapat memberi orang kesempatan baru
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untuk belajar. Sumber belajar digital harus mudah diakses dan memenuhi kebutuhan siswa
untuk memungkinkan pembelajaran mandiri dan individual.

Literasi adalah dasar dari kemampuan yang dimilik peserta didik ketika mengikuti
pembelajaran disekolah. Kurikulum terkini telah mengintegrasikan gerakan literasi sekolah
yang nantinya menekankan peran peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam proses
pembelajaran dalam menghadapi tantangan di era informasi dan teknologi saat ini. Guru
bukan lagi merupakan satu- satunya suatu sumber pembelajaran, sebaliknya mereka
diposisikan sebagai sumber pembelajaran yang luas yang tersedia untuk siswa. Dalam
kurikulum Merdeka, siswa diminta untuk berpartisipasi secara aktif kegiatan belajar-mengajar,
mulai dari menemukan dan memilih sumber informasi yang mereka butuhkan, memilih dan
memilah suatu informasi tersebut berdasarkan apa yang mereka butuhkan, dan memproses
informasi tersebut dengan pemikiran dan kesadaran mereka untuk membuat kesimpulan dan
membuat keputusan yang diperlukan.

Perkembangan pesat teknologi informasi telah menciptakan dunia yang lebih
terhubung dan dinamis. Namun, kemajuan ini juga membawa tantangan baru yang
membutuhkan pemahaman mendalam dan keterampilan kritis setiap orang. Literasi digital
sangat penting untuk meningkatkan peserta didik dalam kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah, seperti yang dibahas pada penelitian. Kemampuan untuk memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif menjadi keterampilan penting di era
dimana informasi sangat mudah diakses. Oleh karena itu, literasi digital bukan hanya
pengetahuan teknologi, tetapi juga untuk membantu siswaa memanfaatkan potensi mereka
untuk menghadapi tantangan yang kompleks di masa yang akan datang.

Dalam era Revolusi Industri 4.0 yang dicirikan oleh transformasi dalam semua bidang
ilmiah, pembelajaran abad ke 21 dijiwai oleh beberapa keterampilan, seperti kemampuan
berkomunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, serta keterampilan dalam menyelesaikan
masalah, dan keterampilan kreatif. Keterampilan- keterampilan ini sangat penting untuk
menjawab tantangan yang dihadapi dalam revolusi industri 4.0 (Lase, 2019). Pendidikan yang
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik menghasilkan individu yang
terampil dalam mempertimbangkan dengan cermat, yang pada gilirannya berdampak positif
pada budaya literasi yang lebih mendalam. Berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk
belajar dengan menggunakan prinsip dan konsep dengan fokus pada yang berfokus pada
menjawab pertanyaan tentang cara dan alasan dengan menerapkan prinsip-prinsip dan
konsep tertentu (Wardhani et al., 2016). Kemahiran berpikir kritis merujuk pada kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan argumen yang membantu mereka
menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan tentang keyakinan atau tindakan yang
diambil.

Menurut Siswono (Ana Ari Wahyu Suci & Abdul Haris Rosyidi, 2012), pemecahan
masalah adalah proses atau upaya seseorang dalam mengatasi hambatan atau kesulitan
ketika jawaban atau metode penyelesaian belum jelas. Dalam memecahkan masalah,
seseorang tidak hanya belajar bagaimana menerapkan pengetahuan dan prinsip yang mereka
miliki, tetapi juga menemukan cara terbaik untuk menggabungkan berbagai ide dan prinsip
serta mengontrol cara mereka berpikir (Anwar & Amin, 2013). dalam hal ini, motivasi utama
untuk belajar literasi digital adalah menyelesaikan masalah. Kedua, jika pemecahan masalah
dilihat sebagai suati proses, fokusnya tidak hanya pada hasil, tetapi juga bagaimana metode,
prosedur, strategi, dan langkah- langkah tersebut dikembangkan melalui komunikasi dan
penalaran. Ketiga, pemecahan masalah adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap
siswa. Hal tersebut disebabkan setiap orang harus memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalahnya sendiri.

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
menghadapi dinamika masyarakat modern. Bagaimana literasi digital dapat membantu
meningkatkan kedua keterampilan ini. Bagaimana guru dapat membantu siswa berpikir kritis
dan bijak dalam lautan informasi yang tak terbatas. Untuk memastikan bahwa siswa dapat
bergabung dengan percaya diri di tengah arus informasi digital yang terus berkembang,
penelitian ini akan membahas pentingnya literasi digital dalam meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan berbagai cara yang
dapat dilakukan.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan metode penelitian literatur yang
melibatkan analisis dan penyatuan data dari berbagai literatur yang relevan. Pengumpulan
data, analisis data, dan presentasi data adalah proses utama dalam pendekatan ini. Data
penelitian ini berasal dari literatur yang relevan dengan topik penelitian (Ghufron, 2018.,
Cohen, 2020). Tujuan analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
subjek penelitian (Morgan et al., 2020). Selanjutnya, data- data yang telah diperoleh dianalisis
melalui analisis deksriptif. Analisis deksriptif dilakukan dengan mendeskripsikan fakta yang
diikuti oleh analisis. Ini tidaak hanya menguraikan fakta, tetapi juga memberikan penjelasan
dan pemahaman yang secukupnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Digital

Literasi digital tidak hanya melibatkan penerapan perangkat keras serta perangkat lunak,
sambil memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai informasi. Siswa perlu
memahami bagaimana menggunakan teknologi serta memahami implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Keterampilan literasi sangat membantu dalam proses pembelajaran. Banyak sekali
tingkat literasi rendah siswa dapat menyebabkan mereka tidak memahami apa pun (Geske &
Ozola, 2008). Sebagian besar proses pendidikan sangat bergantung pada kemampuan dan
kesadaran seseorang untuk membaca dan menulis. Sukses siswa di sekolah dan di
masyarakat dipengaruhi oleh budaya literasi yang mereka miliki. Sebaliknya, Baran (2010:24)
menyatakan bahwa kemampuan untuk memahami media digital sangat penting, dan bahwa
keahlian kita sangat penting untuk proses komunikasi massa. Meskipun keterampilan ini tidak
selalu mudah untuk dikuasai (tidak semudah menyalakan komputerm menonton TV, atau
membalik halaman majalah favorit anda), mempelajarinya sangat penting dan dapat dicapai.
Kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai cara komunikasi melalui media
disebut literasi media.

Untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) di abad ke-21, literasi digital sangat penting. Perkembangan TIK yang cenderung sangat
cepat sudah mengubah banyak kegiatan para warga menjadi lebih kontemporer dan digital.
Masih berkenaan dengan proses belajar dan juga pembelajaran dimana saat ini sudah
berbasis digital dan tidaak lagi tradisional. Menurut Ribble dan Bailey (2007:10), pengertian
literasi digital adalah salah satu dari 9 komponen digital atau digital citizenship. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa memberikan generasi abad 21 literasi digital yang cukup dapat
membantu mereka menjadi individu yang bertanggung jawab dan terampil dalam navigasi
kehidupan, baik di ranah digital maupun di kehidupan nyata.

Jisc (2014) mendefinisikan beberapa kemampuan literasi digital menjadi tujuh elemen:
literasi media, literasi komunikasi dan kerjasama, literasi karir, dan identitas, literasi teknologi
informasi, literasi keterampilan belajar, literasi digital, pendidikan digital, dan literasi informasi.
Gambar berikut menunjukkan tujuh komponen digital pada literasi.
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Lebih dari itu, ada beberapa tujuan untuk menguasai keterampilan literasi digital,
diantaranya: 1) Memahami konten media: agar kemampuan seseorang untuk memahami
dengan baik berbagai jenis konten media, yang terdiri dari teks, gambar, audio, dan video,
adalah tujuan utama literasi media. Ini juga mencakup kemampuan untuk memahami dan
mendeskripsikan pesan yang disampaikan oleh media. 2) Analis kritis: pendidikan litersi digital
bertujuan untuk mengajarkan analisis krisis, yang memungkinkan orang untuk menilai
motivasi, keseimbangan, dan tujuan produksi media. Ini membantu mencegah penyebaran
informasi yang tidak akurat atau bias. 3) Penggunaan media yang bertanggung jawab: tujuan
dari literasi digital adalah untuk mendorong perilaku pengguna media yang bertanggung
jawab, yang mencakup pemahaman tentang dampak penggunaan media tehadap individu dan
masyarakat serta bagaimana penggunaan media secara etis. 4) Kreativitas dan Produksi
media: literasi digital tidak hanya mencalup konsumsi, tetapi juga keterlibatan aktif dalam
produksi media. Tujuan literasi digital agar orang dapat membuat konten media yang
informatif, inovatif, dan sesuai dengan nilai- nilai sosial. 5) Pemahaman terhadap peran media
dalam masyarakat: tujuan dari literasi digital adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang
peran media dalam membentuk opini publik, budaya, dan pandangan dunia, serta kekuatan
dan dampak media dalam masyarakat. 6) Penguasaan teknologi: penguasaan teknologi sering
dikaitkan dengan literasi digital. Tujuannya adalah agar orang- orang dapat menggunakan
berbagai alat dan platform media digital dengan efektif. Dengan mencapai tujuan- tujuan ini,
individu dapat menjadi konsumen dan produsen media yang lebih cerdas, kritis dan
bertanggung jawab dalam era digital, terkhusus kepada para peserta didik.

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan untuk berpikir kritis akan memberikan dasar bagi pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Dengan mempelajari lebih banyak tentang sumber daya yang
tersedia, peserta didik dapat lebih berhati — hati dalam mengevaluasi informasi yang benar.
Mereka juga dapat menemukan kelemahan atau bias dalam argumen. Lliterasi digital
membuat siswa menjadi pemikir kritis yang aktif. Berpikir kritis merupakan kemampuan tingkat
tinggi yang dikenal memengaruhi pertumbuhan moral, sosial, mental, kognitif, dan ilmiah.
Untuk menangani masalah dalam kehidupan masyarakat maupun pribadi, kemampuan
berpikir kritis sangat penting (Nuryanti dkk., 2018). Berdasarkan sudut pandang ini, dapat
diartikan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses analisis, evaluasi, pencarian
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solusi, dan penarikan kesimpulan. Dengan kemampuan berpikir kritis, seseorang tidak mudah
terperangkap dalam situasi berisiko dan lebih cermat dalam mempertimbangkan sudut
pandang orang lain, kemudian menemukan apakah pendapat mereka benar.

Kemampuan berpikir kritis setiap individu tidak sama, dan perkembangan kemampuan
berpikir juga berbeda- beda. Literasi digital dapat membantu siswa berpikir kritis di era modern.
Pennggunaan teknologi dengan bijak dapat membantu peserta didik berpikir kritis dengan
membantu mereka menganalisis masalah. Dalam lingkup pendidikan, kecakapan hidup
adalah konsep yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar memiliki keberanian dan
semangat untuk menghadapi tantangan kehidupan tanpa merasa terbebani. Setelah itu,
mereka dapat mengatasi masalah dengan cara kreatif (Dhewi, 2022).

Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam literasi digital, peserta didik tidak hanya menghadapi kesulitan dalam
mengumpulkan informasi tetapi juga dalam memecahkan masalah dengan cara yang kreatif
dan efektif. Mereka juga dapat memilih tindakan yang tepat, mencari solusi, dan mengevaluasi
pilihan. Ini menghasilkan generasi yang mampu menangani masalah kompleks dengan cara
yang terorganisir.

Kemampuan pemecahan masalah didefinisikan oleh Lailiyyah, Sunismi, dan Fathani
(2019) sebagai keterampilan dalam menangani situasi-situasi yang tidak lazim, yakni
permasalahan yang jarang terjadi pada kehidupan setiap harinya. Dengan begitu, siswa
merangkum berbagai konsep serta prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi solusi,
memahami persoalan, merencanakan, menyelesaikan, dan menafsirkan solusi.

Pehkonen menggarisbawahi keempat alasan mengapa kemampuan memecahkan
masalah sangat penting: (a) meningkatkan kemampuan kognitif secara umum, (b)
meningkatkan tingkat kreativitas, (c) merupakan bagian integral dari penerapan matematika
(Siswono, 2018). Menurut pendapat Bahri (2018), kolaborasi antara suatu kelompok normal
dan juga produktif dari peserta didik maupun guru dapat menyelesaikan masalah pemecahan
masalah. Ini bearti bahwa mereka dapat menggunakan teknologi dan mengumpulkan banyak
informasi, mengetahui bagian penting dari masalah, mengelompokkan sumber informasi, dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah dengan baik.

Kemampuan memecahkan masalah sasarannya tidak hanya penting bagi mereka
yang mempelajari literasi digital di masa depan, tidak hanya relevan dalam konteks studi,
tetapi juga esensial bagi individu yang menerapkan keterampilan tersebut pada bidang lainnya
ataupun kesehariannya. Melakukan pemecahan masalah adalah suatu strategi kognitif yang
melibatkan pengaturan informasi guna mengatasi situasi yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk di antaranya dalam konteks siswa, serta diterapkan dalam proses
pembelajaran (Susanto, 2019). Siswa yang sudah terlatih dan terbiasa menangani dan
memecahkan masalah dengan baik akan memiliki rasa kemandirian diri, pemikiran yang lebih
inovatif, dan dorongan untuk menghadapi tantangan. Mereka juga akan siap untuk
menyelesaikan masalah di masa depan. Siswa kedepannya lebih memahami mengenai suatu
konsep secara lebih baik, yang akan menghasilkan pencapaian pembelajaran yang lebih baik.
Kemampuan akan pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa guna
memahami dan menerapkan konsep yang sudah dipahami. Mereka juga dapat memberikan
pengalaman praktis untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka (Sumiantari et al, 2019).

Literasi Digital Dalam Pendidikan

Di era tahun 1990-an, istilah "literasi digital” telah digunakan untuk meggambarkan
kemampuan atau kapasitas yang terkait dengan kemajuan teknologi dan informasi.
Pendidikan digital didefinisikan oleh Paul Gilster sebagai kemampuan untuk memahami dan
menerapkan pengetahuan dari berbagai sumber yang diakses melalui perangkat komputer
(Sulianta, 2020). Sedangkan menurut Bawden (Kemendikbud, 2017), literasi digital lebih erat
terkait dengan kemampuan teknis untuk mengumpulkan, memahami, dan mentransmisikan
informasi.
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Beberapa kemampuan literasi digital disusun oleh Jisc menajdi 7 elemen: 1) Literasi
media yaitu bagian yang terfokus bagaimana penggunana media digital secara kritis dan
kreatif menyaring informasi yang tersebar di berbagai media, dikenal sebagai literasi media
(Stefany, 2017). 2) Kemampuan untuk kolaborasi/lkomunikasi. 3) Manajemen Kkarir yaitu
kemampuan untuk menggunakan teknologi untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan
mereka, seperti kerja tim untuk meningkatkan kinerja dan proses belajar mengajar, disebut
sebagai keterampilan belajar pengguna media digital. 4) Literasi teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) adalah kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital untuk
menerapkan, mengatur, dan memanfaatkan perangkat digital, termasuk aplikasi dan layanan,
serta sudut pandang pengguna terhadap teknologi yang mampu meningkatkan kualitas
kehidupan. 5) Kemampuan literasi yang mengembangkan keterampilan belajar. 6) Keilmuan
digital atau pendidikan digital adalah kemampuan menggunakan materi dari media digital.

Literasi digital adalah kebutuhan yang sangat penting bagi para generasi yang
terhubung seperti anak- anak dan kaum muda di era modernisasi teknologi. Dengan memiliki
literasi digital, anak- anak dan kaum muda dapat memperoleh keterampilan, pengetahuan,
dan pemahaman yang akan menungkinkan mereka untuk mengambil bagian besar dan aktif
dalam kehidupan sosial, budaya dan ekonomi, sipil dan intelektual baik sekarang terlebih di
masa depan. Literasi digital juga memberi mereka kemampuan untuk memanfaatkan peluang
yang akan datang. Namun, kita harus waspada terhadap masalah yang muncul karena
teknologi.

Dalam perkembangannya, literasi digital telah menjadi bagian integral dari pendidikan
sekarang. Akan tetapi, pelaksanaan literasi digital dalam mengakses materi- materi
pembelajaran masih belum maksimal sebab masih kurangnya mendapat perhatian. Para
generasi terhubung hanya menggunakan media digital untuk bermain game, berinteraksi
dengan media sosial, atau berbelanja online, mereka tidak menggunakannya untuk belajar
atau mencari informasi tentang belajar dan pengetahuan. Generasi yang terhubung juga mulai
menyadari pentignya meningkatkan literasi digital dalam kelas atau pun di kehidupannya
sehari- hari. Namun, strategi untuk meningkatkan literasi digital masih diperlukan (Agus
Sulistyo & Ismarti, 2022).

Tantangan Penerapan Literasi Digital Dalam Pendidikan

Dunia digital membuat semua orang mudah terhubung, mampu bekerja sama, kreatif,
dan menemukan informasi baru. Program literasi digital dapat digunakan untuk mengajar
sebagai mata pelajaran terpisah atau dimasukkan ke dalam program pembelajaran yang lebih
luas. Sambil mempresentasikan pekerjaan mereka dalam mata pelajaran matematika atau
sains, para generasi terhubung (peserta didik) dapat mengembangkan keterampilan
pembuatan konten, dan pendidik dapat menyampaikan pesan tentang bagaimana peserta
didik harus melindungi diri mereka sendiri di dunia modern. Literasi digital sangat penting bagi
anak- anak dan kaum muda di era modernisasai teknologi. Dengan memiliki literasi digital,
para generasi terhubung ini dapat dengan mudahnya memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dan pemahaman yang akan memungkinkan mereka untuk mengambil bagian
besar dan aktif dalam kehidupan sosial, budaya, ekonomi, sipil dan intelektual baik sekarang
maupun masa depan.

UNICEF melakukan penelitian pada tahun 2020 di Kamboja, Indonesia, Malaysia dan
Thailand, yang mengatakan bahwa banyak anak mengelola banyak akun media sosial dengan
tujuan untuk pendidikam hiburan, dan komunikasi. Beberapa dari mereka adalah pencipta
konten dan konsumen sekaligus. Selama pandemi Covid- 19 dan pasca pandemic tersebut,
aktivitas digital telah berkembang dan meningkat sebagai akibat dari kebutuhan banyak orang
untuk solusi permasalahan daring. Dampak dari penutupan sekolah dalam jangka panjang,
pendidikan juga telah bergeser ke internet, terutama di kota- kota. Karena itu, anak- anak
terpapar berbagai produk dan konten digital.

Sekolah sebagai sarana untuk memasukkan teknologi ke dalam semua mata pelajaran
dari sekolah dasar sampai menengah. Literasi digital memiliki efek positif terhadap
perkembangan pengetahuan siswa, jadi itu bukan hal yang remeh. Sebagai Lembaga
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pendidikan formal, sekolah tidak boleh mengabaikan budaya literasi digital, yang membuat
peluang siswa memanfaatkan sepenuhnya berbagai interaksi mereka. Walaupun pemahaman
pada gagasan literasi digital dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya dipahami dan di
mengerti dengan sempurna.

Dari pada itu, membangun kurikulum untuk meningkatkan literasi digital adalah suatu
tantangan (Nurjannah, 2022). Pengembangan kurikulum pendidikan juga menghadapi
masalah ini. Hal ini disebabkan masih adanya keraguan dan kebutuhan ketelitian dari guru
dan siswa untuk mendapatkan akses ke sumber- sumber pembelajaran dari konten- konten
online. Kemudian, untuk menghadapi pembelaajran bagi generasi terhubung abad ini,
pendidik harus meningkatkan kemampuan digital mereka. Para tenaga pendidik harus mampu
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menciptakan proses pembelaajran
yang efektif melalui kerangka desain pembelajaran era sekarang. Pendidik dedngan
kemampuan digital yang baik akan mampu mengarahkan dan mengembangkan kemampuan
literasi digitak mereka.

Literasi Digital di Sekolah dan di Rumah

pembelajaran kuno. Sekolah- sekolah di Indonesia sebagian besar menghilangkan
pendidikan literasi digital, yang berkontribusi pada masyarakat umum yang kurang literasi dan
pemikiran kritis.

Mengintegrasikan literasi digital ke dalam mata pelajaran kurikulum bukan hanya ide
yang bagus atau mencoba melibatkan siswa Menurut David Buckingham (2008), ada
perbedaan digital antara budaya anak- anak disekolah dan budaya anak- anak diluar sekolah.
Pendidikan tidak mencerminkan pengetahuan, konsep, dan nilai siswa. Pembelajaran dan
sistem sekolah tidak terkait dengan kehidupan, masalah, minat, dan masa depan siswa.
Tujuannya adalah agar menyesuaikan pembelajaran dan kurikulum, dengan siswa dalam
konteks digital dalam pengajaran pokok, guru harus mengakui bahwa siswa tidak bisa terlepas
dari budaya digital. Mereka juga harus mendukung siswa untuk menjadi peserta yang lebih
baik dan memperluas pengetahuan mereka.

Siswa memahami materi pelajaran disebabkan karena adanya teknologi, disisi lain
teknologi juga membantu mereka memahami keterampilan yang diperlukan dan
mengembangkannya dari apa yang mereka pelajari. Literasi digital dalam mata pelajaran
kurikulum, bukan hanya sesuatu yang menarik atau mencoba melibatkan siswa dalam belajar
karena literasi digita menangani sifat pengetahuan yang berubah dan mengakui bahwa kaum
generasi terhubung akan membutuhkan berbagai keterampilan, pengetahuan, dan
pemahaman untuk meningkatkan keahlian mereka dalam mata pelajaran. Pendidikan di
Indonesia berpusat pada pemndekatan dalam belajar, karena literasi digital menangani sifat
pengetahuan yang berubah dan mengakui bahwa para generasi abad 21 akan membutuhkan
berbagai keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman untuk meningkatkan keahlian mereka
dalam bidang tertentu.

Literasi Digital dalam Pendidikan

Paradigma pembelajaran dalam dunia pendidikan mengalami perubahan signifikan
seiring dengan berkembangnya teknologi. Model pembelajaran yanga walnya bersifat
tradisional, kini telah beralih kea rah digital, menghasilkan transformasi dalam pola
pembiasaan masyarakat. Saat ini, setiap individu diharapkan dapat menyesuaikan aktivitas
pembelajarannya dengan dinamika perkembangan zaman. Apa yang sebelumnya dilakukan
secara kolektif di sekolah bersama guru dan teman- teman, kini dapat dijalankan secara
mandiri di berbagai lokasi, selama terdapat akses ke media yang tepat. Teknologi telah
memungkinkan aktivitass pembelajaran menggunakan sumber konten digital yang dapat
diunduh dan dipelajari langsung melalui perangkat komunikasi.

Dalam hal ini, penanaman literasi digital bagi peserta didik menjadi semakin nyata.
Literasi digital menjadi kunci keberhasilan seseorang dalam mengatasi berbagai
permasalahan yang beragam. Kemampuan literasi tidak hanya berkontribusi pada akumulasi
pengetahuan, tetapi juga memungkinkan individu untuk merekam pengalaman- pengalaman
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mereka sebagai referensi di masa depan. Budaya literasi membawa manfaat yang signifikan,
termasuk peningkatan kosa kata, optimalisasi fungsi otak, dan penambahan wawasan serta
informasi. Menurut Fitriyani dan Nugroho (2022), literasi digital dapat meningkatkan wawasan
seseorang, meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir dan memahami secara lebih
kritis, meningkatkan penguasaan berbagai informasi yang dibaca, dan meningkatkan
kemampuan verbal mereka. Selain itu, literasi digital juga dapat meningkatkan daya fokus,
konsentrasi, dan kemampuan berbicara seseorang. Oleh akrena itu, integrasi literasi digital
dalam pendidikan menjadi suatu keharusan guna mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan zaman yang terus berubah dengan memanfaatkan teknologi sebagai
alat pembelajaran yang efektif daan efisien.

Di era digital, literasi sangat penting untuk pendidikan dan pembelajaran. Berikut
adalah manfaat literasi digital dalam hal ini: 1) Akses informasi yang luas, maksudnya literasi
digital memungkinkan siswa dan pendidik untuk mengakses sejumlah besar informasi melalui
internet, yang memungkinkan mereka untuk mempelajari lebih lanjut tentang topik tersebut
dan mendapatkan informasi dari berbagai sumber. 2) Peningkatan Keterampilan Riset,
dengan menggunakan internet, siswa dapat meningkatakan keterampilan mereka. Mereka
dapat belajar cara menyaring data, mengevaluasi kredibilitas sumber, dan menggunakan
berbagai alat pencarian untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 3) Pembelajaran
Kolaboratif, literasi digital mendorong pembelajaran kolaboratif, dimana siswa dapat berbagi
ide, membuat proyek bersama, dan bekerja sama melalui platform online, yang menghasilkan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan interaktif. 4) Pembelajaran Mandiri, melalui literasi
digital memungkinkan siswa mengakses pelajaran secara mandiri dan menggunakan sumber
daya online untuk belajar di luar kelas dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik tertentu. 5) Pengembangan Keterampilan Teknologi, membantu siswa
memperoleh keterampilan teknologi yang penting untuk kehidupan modern. Mereka belajar
dengan menggunakan alat digital, perangkat lunakm dan aplikasi. 6) Kreativitas dan Inovasi,
dengan literasi digital memberi siswa kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka
dengan menggunakan berbagai alat digital untuk membuat proyek multimedia, presentasi atau
konten lainnya. Ini juga mendorong penciptaan metode pembelajaran yang baru. 7) Kesadaran
Etika dan Keamanan Digital, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang etika
penggunaan internet dan keamanan digital melalui literasi digital. Mereka belajar tentang apa
yang harus mereka lakukan saat berbagai data, melindungi privasi mereka, dan mengelola
resiko yang terkait dengaan internet. 8) Fleksibilitas Pembelajaran, dengan literasi digital, guru
dapat memberikan pelajaran dalam berbagai format, seperti pembelajaran video, modul
online, atau platform pembelajaran jarak jauh. 9) Peningkatan Daya Saing Global, literasi
digital membuat pendidikan lebih relevan dengan tuntutan global. Ini memungkinkan siswa
untuk berkonontribusi pada komunitas pembelajaran global dan bersaing secara lebih baik di
tingkat global.

Prinsip-prinsip literasi juga harus dipatuhi, yang memperhatikan keseimbangan,
keberlangsungan melalui kurikulum, dan pentingnya inklusi dalam literasi untuk memperkaya
variasi pengetahuan dan pemahaman yang ada.. Saat ini, pendidikan literasi dianggap penting
untuk dilakukan oleh praktisi karena dianggap membantu anak- anak menjadi cerdas secara
akademik, memiliki pemikiran kritis, dan mampu berpikir logis. Dengan memahami dan
menerapkan literasi digital dengan benar, pendidikan dapat menjadi lebih dinamis, responsif
terhadap kemajuan teknologi, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam
masyarakat digital saat ini.

Pendidikan literasi tidak hanya perlu difokuskan pada pembelajaran disekolah,
orangtua di rumah juga harus berpartisipasi dalam menanamkan literasi anak- anak mereka.
Hal tersebut diperlukan untuk mengurangi dampak resiko online pada proses belajar mengajar
literasi digital dan peran orangtua sangat penting. Selain itu, hal ini akan meningkatkan
kesadaran orangtua dan sekolah untuk membantu siswa memilih teknologi yang aman dan
tepat.
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SIMPULAN

Melangkah bersama di era digital membutuhkan penguasaan literasi digital sebagai
dasar pondasi utama dalam pendidikan peserta didik. Literasi digital sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik di era digital
yang koompleks. Literasi digital tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga memerlukan
kreativitas, keterampilan kolaboratif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
yang cepat. Pentingnya literasi digital dalam menghadapi tantangan global semakin jelas, dan
sangat penting bagi siswa untuk siap menghadapi lingkungan digital yang terus berubah.
Dengan mempelajari etika digital, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan
masalah, peserta didik dapat berkontribusi pada perubahan. Mereka akan memiliki
kemampuan untuk menangani tantangan kompleks dengan cara yang inovatif dan sistematis.
Literasi digital bukanlah pilihan tetapi keharusan dalam menghadapi kompleksitas era digital.
Pengembangan literasi digital yang menyeluruh dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta didik. Pendidikan yang berpusat pada literasi digital
membantu siswa menjadi pemimpin yang mampu membangun masa depan yang lebih baik di
era digital.

Oleh karena itu, temuan penelitian ini mendorong semua pihak yang terlibat seperti
pemerintah, sekolah, guru, orangtua dan peserta didik sendiri, untuk mengambil tanggung
jawab untuk mengembangkan literasi digital. Sangat penting bagu pendidik, orangtua, dan
peserta didik untuk bekerja sama untuk membangun masyarakat yang memiliki tanggung
jawab digital dan kemampuan adaptasi ayng tinggi. Dengan literasi digital, kita dapat
membangun masa depan yang penuh harapan dan penuh kemungkinan di era digital ini.
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